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ABSTRAK

Linguistic Landscape (LL) merupakan studi penggunaan bahasa yang terdapat di
ruang publik seperti pada papan tanda, papan informasi, poster, dan iklan. Konten
dari LL memuat fungsi informatif dan fungsi simbolis mengenai suatu isu menarik
yang dapat dimanfaatkan sebagai authentic material. Berkaitan dengan hal ini,
penerapan LL dapat memfasilitasi siswa dengan pengalaman yang menarik,
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, hubungan
langsung antara bahasa di kelas dan dunia luar dapat diperkuat untuk siswa
dengan penggunaan materi autentik dan media. Urgensi ini didukung dengan
penemuan dari beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan LL
dalam kelas dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam
mempelajari bahasa Inggris. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan LL yang dapat ditemukan di interior sekolah dalam
konteks pembelajaran Bahasa Inggris di jenjang sekolah menengah atas. Selain
itu, penelitian ini juga mengeksplorasi persepi guru mengenai penerapan LL
dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui wawancara mendalam. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis deskriptif. Setelah pengumpulan
data, hasil data penelitian dianalisis dalam tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Harapannya, hasil penelitian yang dilakukan
memiliki makna yang signifikan sehingga dapat menjadi wawasan baru bagi guru
dan siswa mengenai penggunaan materi autentik melalui LL yang sesungguhnya
berada dekat di sekitar Kita.

Kata kunci: lanskap linguistik, materi autentik, pembelajaran bahasa Inggris
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan Bahasa Inggris
sebagai mata pelajaran wajib di sekolah bagi seluruh jenjang dari SMP dan SMA.
Dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka, dunia pendidikan mengalami
perubahan besar dengan memberikan kebebasan kepada sekolah untuk merancang
kurikulum mereka sendiri, pun dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. Salah satu
manfaatnya adalah memungkinkan guru untuk mengembangkan metode
pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif. Dalam konteks ini, guru dapat
menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan
mengintegrasikan unsur-unsur lokal seperti cerita rakyat atau kekayaan budaya
setempat ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris (1,2)

Salah satu tantangan bagi guru Bahasa Inggris sebagai bahasa asing (EFL:
English for Foreign Language) adalah bagaimana untuk menarik minat dan
mengeksplorasi kreativitas siswa agar mereka lebih termotivasi untuk belajar baik
di dalam maupun di luar kelas. Hal ini juga harus didukung dengan konteks
penggunaan bahasa Inggris di dunia nyata dari para siswa, di mana bentuk-bentuk
komunikasi yang nyata dan pengetahuan budaya penting untuk dipaparkan(3).
Selain itu, hubungan langsung antara bahasa di kelas dan dunia luar dapat
diperkuat untuk siswa dengan penggunaan materi autentik dan media(4). Teks
autentik dianggap dapat memberikan kualitas yang lebih baik dalam pembelajaran
karena menyajikan berbagai aspek bahasa yang digunakan dalam konteks nyata,
bukan konteks yang diciptakan semata-mata untuk tujuan pembelajaran Bahasa
Inggris saja(s).

Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah teks bahasa Inggris yang
dapat ditemui di interior sekolah seperti poster, pengumuman, spanduk, banner,
dan papan petunjuk. Kajian ini dikenal sebagai Lanskap Linguistik (Linguistic
Landscape). Lanskap linguistik (selanjutnya disebut LL) mengacu pada
pemanfaatan bahasa dalam konteks ruang publik(6). Menurut Landry dan Bourhis
(1997)(7), elemen-elemen yang tercakup dalam LL meliputi penggunaan bahasa

dalam situasi-situasi seperti penamaan jalan, tanda reklame, penamaan lokasi,



BAB V. PENUTUP

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan LL sebagai materi autentik
dalam pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah memiliki potensi yang besar untuk
meningkatkan motivasi dan keterampilan bahasa Inggris siswa. Penggunaan LL di
lingkungan sekolah tidak hanya memberikan eksposur tambahan terhadap bahasa
Inggris tetapi juga berfungsi sebagai alat edukatif yang memperkaya pengalaman
belajar siswa. Melalui observasi dan analisis LL yang ada, ditemukan bahwa
penggunaan bahasa Inggris dalam berbagai elemen visual di sekolah, seperti
poster dan papan petunjuk, mampu menciptakan lingkungan yang mendukung
pembelajaran bahasa secara kontekstual dan relevan.

Selain penerapan LL, persepsi guru terhadap penggunaan LL sebagai materi
pembelajaran juga menunjukkan hasil yang positif. Guru-guru yang terlibat dalam
penelitian ini sudah melibatkan dan mengakui bahwa LL dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris dan memperluas
pemahaman mereka terhadap konteks penggunaan bahasa dalam kehidupan
sehari-hari. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan,
seperti keberagaman tingkat pemahaman siswa terhadap bahasa Inggris dan
kebutuhan akan dukungan lebih lanjut dalam mengintegrasikan LL ke dalam
kurikulum secara efektif. Sebagai contoh, Dagenais et al. (38) menekankan bahwa
keberagaman dalam kemahiran bahasa siswa dapat menjadi tantangan dalam
penerapan LL, namun hal ini dapat diatasi melalui pendekatan yang lebih inklusif
dalam pengembangan materi ajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat tantangan dalam
penerapan lanskap linguistik sebagai materi autentik, persepsi guru umumnya
positif terhadap pendekatan ini. Mereka melihat LL sebagai alat yang inovatif dan
efektif dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa Inggris yang lebih kontekstual
dan relevan bagi siswa. Untuk mengoptimalkan penerapan LL, diperlukan
dukungan lebih lanjut dalam bentuk pelatihan, pengembangan modul, serta
kolaborasi dengan berbagai pihak. Ini akan membantu mengatasi hambatan yang
ada dan meningkatkan efektivitas pembelajaran berbasis LL di sekolah-sekolah.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyarankan agar sekolah-sekolah lebih

memaksimalkan potensi LL sebagai bagian integral dari pembelajaran Bahasa
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Inggris. Dengan memadukan elemen-elemen visual yang relevan dan bermakna,
LL dapat berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik, sehingga membantu
siswa untuk mengembangkan keterampilan bahasa secara lebih alami dan
kontekstual. Penggunaan LL dalam pembelajaran sejalan dengan pendekatan
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis proyek dan
relevansi konteks, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap

keterampilan bahasa dan kesadaran sosial siswa.
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